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ABSTRAK 

 

LATAR BELAKANG. Umumnya masyarakat mengetahui bahwa gout arthritis hanya 

terjadi pada lansia, namun bisa terjadi pada remaja jika tidak memerhatikan pola makan 

yang sehat. Gout arthritis terjadi saat kadar purin tubuh tidak dalam kisaran normal 

(Sakinah, 2015).  

TUJUAN. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian 

air rebusan seledri pada pasien gout arthritis dengan diagnosa keperawatan nyeri akut. 

METODE. Dalam studi kasus ini, metode wawancara dan metode observasi digunakan 

untuk mendapatkan responden nyeri pada pasien gout arthritis.  

HASIL. Presentase responden dengan kadar asam urat melebihi angka normal yaitu 

100% dengan responden 1 yaitu  8 mg/dL dan responden 2 7,8 mg/dL. Terdapat 

penurunan skala nyeri dengan presentase 100%. KESIMPULAN. Terdapat pengaruh 

pemberian rebusan seledri terhadap penderita gout athritis dapat dilakukan dan berhasil. 

Kata Kunci: gout arthritis, nyeri akut, rebusan daun seledri. 

 

ABSTRACT 

BACKGROUND. Generally, people know that gout arthritis only affects the elderly, but 

it is possible that it will occur in teenager if they do not notice a healthy diet. Gout arthritis 

occurs when purine levels in the body are not within normal limits (Sakinah, 2015). 

OBJECTIVE. The purpose of this study was find the effect of giving celery boiled water 

to gout arthritis patients with a nursing diagnosis of acute pain. METHOD. In this case 

study, the interview method and the observation method were used to obtain respondents 

for pain in gout arthritis patients. 

RESULTS. The percentage of respondents with uric acid levels more than normal was 

100% with respondent 1 of 8 mg/dL and respondent 2 of 7.8 mg/dL. There was a decrease 

in the pain scale with a percentage of 100%. CONCLUSION. There is an effect of giving 

celery decoction to patients with gout arthritis that can be done and is successful. 

Keywords: gout arthritis, acute pain, celery leaf decoction. 
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PENDAHULUAN 

Umumnya masyarakat mengetahui bahwa gout arthritis hanya terjadi pada lansia, 

namun bisa terjadi pada remaja jika tidak memerhatikan pola makan yang sehat. Kondisi 

ini terjadi ketika kadar purin dalam tubuh tidak dalam batas normal (Sakinah, 2015). Gout 

arthritis adalah radang sendi yang disebabkan karena meningktnya asam urat pada darah 

akibat gangguan metabolisme purin dalam tubuh (hiperurisemia) dan dimanifestasikan 

dengan nyeri sendi yang mengganggu aktifitas pasien (Cumayunaro, 2017).  

Beberapa tanda dan gejala penyakit gout arthritis adalah bengkak, merah, kaku 

dibagian persendian, mengalami nyeri yang kuat pada sendi yang terkena dan rasa panas 

jika disentuh pada bagian yang bengkak, nyeri dapat terjadi kapan saja akibat 

mengkonsumsi makanan tinggi purin. Gejala asam urat bisa menyebabkan deformitas 

yang biasanya terjadi di lutut, bahu bagian belakang, tendon posterior, pergelangan kaki, 

dan daun telinga. 90% dari gejala ini terlihat pada laki - laki di atas usia 30 tahun dan 

10% pada wanita biasanya terjadi selama menopause (Karimah, 2021). 

Rotschild (2013) menyebutkan bahwa komplikasi gout arthritis antara lain infeksi 

sekunder, batu ginjal, patah tulang sendi, sitokin, kemokin, protease, dan oksidan yang 

terlibat dalam proses inflamasi akut juga memengaruhi proses inflamasi kronis sehingga 

dapat menyebabkan sinovitis, kerusakan tulang rawan, dan erosi tulang. Masalah 

keperawatan yang biasanya muncul pada pasien gout arthritis adalah gangguan mobilitas 

fisik,  nyeri kronis dan nyeri akut. 

Manajemen nyeri adalah meminimalisir atau mengurangi nyeri sampai pada 

tingkat nyaman dan dapat diterima oleh pasien dalam periode penyembuhan yang segera 

dari kerusakan jaringan serta penyebab yang bisa diidentifikasi misalnya trauma, 

pembedahan atau cedera. Tindakan keperawatan untuk mengatasi masalah nyeri adalah 

akupresure, pemberian analgesik, pemberian obat: oral, manajemen sedasi, stimulasi 

saraf listrik transdermal (TENS), dan manajemen nyeri, misalnya penggunaan rebusan 

seledri.  (Sciences et al., 2018). 

 Kandungan dalam seledri terdapat flanavoid dan epigenin. Flanavoid adalah 

senyawa yang digunakan untuk menghambat enzim xantin oksidase. Sedangkan senyawa 

epigenin akan menambah volume urin karna memiki sifat diuretik sehingga purin akan 

dikeluarkan bersamaan dengan pengeluaran urin. Flanavoid dan epigenin adalah senyawa 

yang bekerja untuk mencegah pembentukan asam urat. (Lestari et al., 2018). Konsumsi 

seledri akan meningkatkan kadar flavonoid dan epigenin sehingga akan menekan 

produksi asam urat dan konsentrasi asam urat akan menurun. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam studi kasus ini, metode wawancara dan metode observasi digunakan untuk 

mendapatkan responden nyeri pada pasien gout arthritis. Peneliti membandingkan data 

yang ditemukan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang telah ditemukan pada 

konsep teori pada gout arthritis dengan tindakan pemberian air rebusan seledri. 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1 Pengkajian Kadar Asam Urat 

Kadar Asam Urat 
Sebelum Sesudah 

N Presentase N Presentase 

Lebih dari normal 2 100% 0 0 

Normal 0 0 2 100% 

Kurang dari normal  0 0 0 0 

Keterangan: 

N : jumlah responden 

Nilai normal asam urat 

Laki laki > 7 mg/dl 

Perempuan > 6 mg/dl 

Dari tabel 1, didapatkan bahwa presentase responden dengan kadar asam urat 

melebihi angka normal yaitu 100% dengan responden 1 yaitu  8 mg/dL dan responden 2 

7,8 mg/dL.  

 

Tabel 2 Pengkajian nyeri 

  

Pengkajian 

nyeri 

Sebelum Sesudah 

Responden 1 Responden 2 Responden 1 Responden 2 

P : palliative   nyeri 

meningkat 

saat 

beraktivitas 

nyeri 

meningkat 

saat 

beraktivitas 

nyeri 

meningkat 

saat 

beraktivitas 

nyeri 

meningkat 

saat 

beraktivitas 

Q : quality nyeri seperti 

ditusuk - 

tusuk 

nyeri seperti 

ditusuk - 

tusuk 

nyeri seperti 

ditusuk tusuk 

nyeri seperti 

ditusuk tusuk 

R : radiates nyeri dijari 

jari kaki 

nyeri dijari 

jari kaki 

nyeri dijari 

jari kaki 

nyeri dijari 

jari kaki 

S : skala 5 3 5 4 

T : time nyeri hilang 

timbul 

nyeri hilang 

timbul 

nyeri hilang 

timbul 

nyeri hilang 

timbul 

 

Pada tabel 2, didapatka bahwa terdapat penurunan skala nyeri dengan presentase 

100%. Perbedaan skala nyeri pada responden 1 yaitu dari 5 menjadi 3 dan pada responden 

2 yaitu dari skala 5 menjadi 3.  

 

 

 

  



Pembahasan 

Pada akhir intervensi pemberian daun seledri ditemukan bahwa tingkat nyeri yang 

dicapai menurun pada kedua subjek studi kasus dari 3 menjadi 5. Dapat  disimpulkan 

bahwa pemberian rebusan daun seledri dapat memberikan perubahan tingkat nyeri pada 

pasien gout arthritis dari nyeri skala 5 menjadi nyeri skala 3.  

Kandungan dalam seledri terdapat flanavoid dan epigenin. Flanavoid adalah 

senyawa yang digunakan untuk menghambat enzim xantin oksidase. Sedangkan senyawa 

epigenin akan menambah volume urin karna memiki sifat diuretik sehingga purin akan 

dikeluarkan bersamaan dengan pengen pengeluaran urin. Flanavoid dan epigenin adalah 

senyawa yang bekerja untuk menahan pembentukan asam urat. (Lestari et al., 2018). 

Konsumsi seledri akan meningkatkan kadar flavonoid dan epigenin sehingga akan 

menekan produksi asam urat dan konsentrasi asam urat akan menurun. 

Langkah-langkah dalam pembuatan air rebusan seledri yaitu (1) Cuci bersih daun 

dan batang seledri, (2) Setelah bersih, potong kecil – kecil daun seledri, (3) Rebus 400 ml 

air dengan api sedang hingga tersisa 200 ml air. (4) Kemudian saring air rebusan tadi lalu 

minum. (5) Anjurkan klien untuk mengonsumsi dua kali sehari, pagi dan sore selama 7 

hari. 

 

KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh pemberian rebusan seledri terhadap penderita gout arthritis 

dapat dilakukan dan berhasil. Intervensi yang dilakukan yaitu merebus 60 gram daun 

seledri dalam 400 ml air hingga tersisa 200 ml, lalu dinginkan dan saring. Pasien dapat 

mengkonsumsi rebusan seledri setiap pagi dan sore hari selama seminggu. 
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